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TRANSLITERASI 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah transliterasi 

Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987 dan 

Nomor: 0543/u/1987, kecuali beberapa pengecualian yang dipandang perlu. 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 Q ق Z ز A ا

 K ك S س B ب

 L ل Sy ش T ث

 M م Sh ص Ts ث

 N ن Dl ض J ج

 Th ً W ط H ح

 H ه Zh ظ Kh خ

 „ ء „ ع D د

 Y ي Gh غ Dz ذ

   F ف R ر

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bertasydid ditulis rangkap, seperti kata: ربنَا ditulis rabbana 

2. Vokal panjang (mad) fathah (baris di atas), kasrah (baris di bawah), dan 

dlammah (baris di depan) ditulis a, i, u, seperti kata:  المعرًف ditulis al-ma’ruf 
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3. Kata sandang alif dan lam, baik diikuti oleh huruf qamariyah maupun syamsiyah 

ditulis “al” di awalnya, seperti kata: الطلاق ditulis al-Thalaq dan المرأة ditulis al-

Mar’ah 

4. Ta’ marbuthah bila terletak di akhir kata, ditulis “h”, seperti: البقرة ditulis al-

baqarah. Bila mendapatkan harkat, ditulis “t”, seperti: الشريعت المطيرة ditulis al-

syari’at al-muththahharah. 

5. Hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata ditransliterasikan dengan apostrof 

(„). Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. 

6. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah ditulis menjadi satu, seperti: 

 ditulis Rasulullah رسٌل الله

7. Kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis dengan ejaan 

indonesia, seperti:  صلاة ditulis salat, فقو ditulis fikih 

8. Untuk nama-nama kota yang sudah populer dalam bahasa latin, ditulis sesuai 

dengan nama populer tersebut, seperti: القاىرة ditulis Cairo 

9. Singkatan: 

CD  = Compact Disc 

H.  = Hijriah 

H.R. = Hadis Riwayat 

h.  = Halaman 

M.  = Masehi 

Q.S. = Qur‟an Surah 

RA  = Radhiyallahu Anhu 
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SAW = Shallallahu Alaihi Wasallam 

SWT = Subhanahu Wa Ta‟ala 

Terj. = Terjemahan 

tn.  = Tanpa nama 

tp.  = Tanpa penerbit 

tt.  = Tanpa tahun 

ttp.  = Tanpa Tempat 
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ABSTRAK 

 

 

Tesis ini berjudul “Ihtiyath menurut Hukum Islam dan Penerapannya 

pada Kompilasi Hukum Islam buku I tentang Hukum Perkawinan.” Ditulis 

oleh Zamzami Saleh, NIM: 088142130, Program Studi Hukum Keluarga Program 

Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, 2016. Judul ini dimaksudkan untuk 

mengkaji pandangan hukum Islam terhadap ihtiyath dan penerapannya pada 

Kompilasi Hukum Islam buku I tentang hukum perkawinan. 

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana rumusan ihtiyath  menurut 

hukum Islam dan bagaimana penerapannya pada Kompilasi Hukum Islam buku I 

tentang hukum perkawinan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

(1) untuk mengetahui rumusan ihtiyath menurut hukum Islam, dan (2) untuk 

mengungkap dan mengemukakan penerapan ihtiyath pada Kompilasi Hukum Islam 

buku I tentang hukum perkawinan. Penelitian ini bercorak library research 

(penelitian kepustakaan). Sumber data berupa kitab-kitab, buku-buku, dan dokumen-

dokumen seputar fikih, ushul fikih, dan kaidah fikih, serta Kompilasi Hukum Islam 

buku I tentang hukum perkawinan.  Jenis data adalah kualitatif. Objek penelitian 

adalah rumusan ihtiyath dalam hukum Islam serta studinya terhadap Kompilasi 

Hukum Islam buku I tentang hukum perkawinan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui studi literatur terhadap kitab-kitab pokok ditambah dengan teks-teks lainnya. 

Analisa data menggunakan metode content analisys, sedangkan penyajian data 

dilakukan secara deskriptif. 

Rangkaian studi ini menghasilkan kesimpulan bahwa: (1) Ihtiyath adalah 

„wazhifah (alat) syar’i yang bertujuan untuk menghindarkan diri dari melakukan 

pelanggaran terhadap perintah syari’ (pembuat syariat) ketika tidak sanggup untuk 

mengetahui hukumnya secara pasti atau zhan (kuat dugaan). Menurut mayoritas 

ulama, ihtiyath dapat dijadikan sebagai hujjah dalam penetapan hukum Islam dan 

sebagai argumen dalam menguatkan (tarjih) salah satu pendapat. Ia dapat diterima 

sebagai bagian dari hukum Islam selama memenuhi persyaratannya dan tidak 

bertentangan dengan dalil utama hukum Islam. Ihtiyath, dalam aplikasinya, dapat 

muncul dalam berbagai bentuk, seperti: menetapkan hukum dengan hal yang lebih 

yakin, tidak mengambil sikap ketika keraguannya begitu kuat (tawaqquf), tidak 

mengambil rukhshah yang diperselisihkan status hukumnya, keluar dari khilafiyah 

ulama mujtahid, dan mengambil hukum yang lebih banyak, lebih berat, dan lebih 

kuat. (2) Kompilasi Hukum Islam buku I tentang hukum perkawinan secara garis 

besar telah memuat materi hukum yang sejalan dengan prinsip ihtiyath. Beberapa 

buktinya adalah diadopsinya beberapa aturan perkawinan yang memiliki prinsip 

ihtiyath seperti: Diberlakukannya azas monogami dalam perkawinan dan pengetatan 

poligami. Ihtiyath dijadikan alasan untuk menguatkan pendapat ulama yang 

menyatakan bahwa azas perkawinan dalam Islam adalah monogami. Poligami tetap 

diberikan peluang dengan alasan kemaslahatan, tetapi tidak dianggap sebagai azas 

perkawinan, sehingga kebolehannya diikuti dengan syarat yang ketat, salah satu 

alasannya adalah karena ihtiyath. Diwajibkannya saksi dalam perkawinan dengan 

persyaratan yang ketat juga merupakan pendapat fikih yang lebih ihtiyath dan 

ditransformasikan ke dalam Kompilasi Hukum Islam buku I tentang hukum 
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perkawinan. Status nikah tidak tercatat adalah sah, tetapi tidak memiliki kekuatan 

dan kepastian hukum. Pendapat ini dianggap ihtiyath saat ini, karena sosialisasi 

Kompilasi Hukum Islam buku I tentang hukum perkawinan yang masih belum 

optimal. Kompilasi Hukum Islam buku I tentang hukum perkawinan menutup 

pernikahan beda agama, meskipun pendapat fikih membuka peluang bagi pria 

muslim untuk menikahi perempuan ahli kitab. Pendapat ini adalah ihtiyath untuk 

saat ini. Diwajibkannya saksi dalam rujuk dengan alasan ihtiyath, karena rujuk 

memiliki akibat yang sama dengan nikah, yaitu menghalalkan apa yang sebelumnya 

haram, sehingga harus ihtiyath. 

 

 


